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RINGKASAN

Ulat grayak (Spodoptera litura) merupakan hama
perusak daun utama pada tanaman kedelai di Indone-
sia. Tersedianya sumber gen dan metode seleksi
merupakan hal penting dalam program pemuliaan untuk
meningkatkan ketahanan kedelai terhadap ulat grayak.

Pemuliaan kedelai untuk ketahanan terhadap ulat
grayak telah dimulai tahun 1995, diawali dengan
kegiatan skrining ketahanan terhadap sejumlah genotipe
kedelai baik di lapang maupun laboratorium. Mekanisme
ketahanan kedelai terhadap ulat grayak dapat ditilik
dari faktor antixenosis (nilai preferensi) dan antibiosis
(abnormalitas, mortalitas, umur larva dan berat larva).
Genotipe Sodendaizu, Himeshirazu, IAC 80 dan JAC 100
dinilai tahan terhadap ulat grayak, yang diindikasikan
oleh nilai indeks antixenosis lebih rendah dari 1,0 dan
diikuti oleh parameter antibiosis berupa tingginya
pertumbuhan larva abnormal, mortalitas tinggi dan
diikuti oleh pertumbuhan larva lebih lama. Berat larva
umur 10 hari setelah infestasi (HSI) dari genotipe IAC
80 (14,8 g) lebih rendah dibanding varietas Wilis (180,1
g). Berat larva 10 his berkorelasi nyata dengan nilai
indeks antixenosis (r = 0,68*). Karenanya berat larva
umur 10 HSI berpeluang digunakan sebagal parameter
seleksi ketahanan kedelai terhadap ulat gayak.

Seleksi ketahanan galur kedelai terhadap ulat grayak
di laboratorium dan dilanjutkan dengan oleh penilaian
karakter agronomik di lapang diperoleh lima galur
harapan (B4F3WH-177-382-109, B3F3KW-25-2-10,
B4F5W80-177-8-1-4, B4F4W80/80-115-1-47 dan
B5F3W80-327-42-174) dengan daya hasil sekitar 2,0 t/
ha. Galur harapan tersebut masih perlu dinilai lagi
ketahanannya terhadap ulat grayak di lapang.

Kata kunci: Glycine soya; kedelai, ketahanan, ulat
grayak.

SUMMARY

Development of high yielding variety resistant to fall
armyworm (Spodoptera litura)

Fall armyworm is the most destructive insect of soy-
bean in Indonesia. In soybean breeding for armyworm
resistance, available source of resistance and selection
method is the pre-requisite in the program.
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Soybean breeding for fall armyworm resistance has

been initiated 11 1995 by screening a number of soybean
genotypes i *he Teld and laboratory. The resistance of
soybean to fi: .rmvworm was studied based on mecha-

..unly on antixenosis (level of pref-
“iosis ‘abnormality of growth, mortal-
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B4F5Wsrn 17"~ 1.: B4iF4W80/80-115-1-47 dan
B5F3Ws(-2_" ._..7: Leside possessed some degree of
resistance © .. ~worm. their yleld potential around
2,0 t/ha. In-- -~ ==udv on these breeding lines are
needed.
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PENDAHULUAN
Ulat 2r:v:x Spodoptera litura F. (Lep. Noctu-
idae] mer..: :xan hama pemakan daun utama
pada tanir 11 kedelai. Penyebaran dan kisaran

- :n1 cukup luas, sehingga seringkali
---~-hab turunnya hasil kedelai. Sampai

menjad: ;
saat in: 1-nzendalian ulat grayak masih ber-
tumypu ; .« t: pemakaian insektisida, bahkan pe-

makaiar insektisida yang dilakukan oleh petani
cenderuns “1dak sesuai dengan anjuran yang ada.
Akibatn-a h beberapa sentra produksi kedelai di
Jawa T:mur. hama tersebut berindikasi resisten
terhada; i1nsektisida monokrotofos, endosulfan
dan dekametrin (Marwoto dan Bedjo, 1997).
Alternarif lain untuk mengendalikan keru-
sakan daun kedelai akibat ulat grayak dengan
menggunaken sex-pheromon maupun dengan
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pengendalian biologis menggunakan Bacillus
thuringiensis (Bt) dan Spodoptera litura nuclear
polyhedrosis virus (SINPV) (Supriyatin, 1996).
Namun demikian alternatif penggunaan insek-
tisida tetap menonjol.

Tersedianya varietas kedelai tahan hama ulat
grayak memiliki arti penting dalam mengurangi
pemakaian insektisida. Peluang pembentukan
varietas unggul kedelai toleran ulat grayak cukup
besar, jika tersedia sumber gen tahan yang bisa
dimanfaatkan untuk mendukung upaya tersebut.
Karenanya proses identifikasi dan tersedianya
metode penilaian yang efisien merupakan lang-
kah awal yang sangat menentukan untuk mem-
bentuk varietas kedelai berpotensi hasil tinggi
dan tahan ulat grayak.

PENENTUAN KRITERIA
SELEKSI KETAHANAN

Tingkat ketahanan suatu varietas kedelai
terhadap hama tertentu bersifat relatif, karena-
nya pendekatan pengukuran ketahanan dapat
didasarkan pada tingkat kepekaan dari suatu
varietas unggul yang digunakan sebagai standar
perbaikan. Varietas Wilis memiliki daya hasil
tinggi dan ditanam cukup luas oleh petani. namun
peka terhadap ulat grayak. Dengan demikian
tingkat kepekaan yang terdapat pada varietas
Wilis dapat dijadikan kriteria perbaikan keta-
hanan suatu varietas terhadap ulat gravak.

Penilaian ketahanan kedelai terhadap ulat
grayak dapat didekati berdasarkan pada meka-
nisme ketahanan karena falgbor antixenosis dan
faktor antibiosis. Beberapa alternatif pengukuran
dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut.

1. Indeks ketahanan antixenosis (IKA)

Karakteristik faktor antixenosis pada ulat
grayak berkaitan dengan masalah ketahanan
morfologis daun yang dapat berupa kepadatan.
panjang maupun posisi trikoma daun atau berupa
ketebalan daun. IKA dapat dilakukan dengan
cara uji perbandingan antara varietas peka
dengan genotipe kedelai yang akan diuji (tester).
Uj1 tersebut dilakukan dengan menggunakan
petridis berdiameter 10 cm, dan daun kedelai yang
digunakan sebagai pakan adalah berasal dari
daun bertiga (trifoliat) pada buku kedua dari
tanaman berumur antara 25-30 HST. Setiap
petridis dimasukkan dua potongan daun yang
akan diuji, dan dua potong daun varietas pem-

banding (Wilis), masing-masing berdiameter 1
cm? dan setiap petridis diinvestasi dengan 2 larva
ulat grayak instar 2. Uji antixenosis dihentikan
jika dua helai daun (T1 dan T2 atau S1 dan S2)
telah dimakan oleh larva ulat grayak sebesar
100%. IKA diukur dengan cara sebagai berikut
(Igita et al., 1996

T1 +T2

IKA =
T1 + T2 + 81+ 82

di mana :

IKA indeks ketahanan antixenosis

T1 dan T2 = persentaseluas daunyangdimakan ulat
grayak darl genotipe yang akan diuji;
persentase luas daun yang dimakan ulat
grayak dari genotipe peka.

S1 dan S2

Kriteria penilaian ketahanan adalah:

NP >1 = lebih peka dari varietas pembanding

NP =1 = tingkat kepekaan dari genotipe yang
diuji sama dengan genotipe
pembanding.

NP <1 = lebihtahan darivarietas pembanding.

2. Uji antibiosis

Antibiosis merupakan mekanisme ketahanan
tanaman yang disebabkan adanya senyawa ki-
miawi tertentu yang mampu menghambat bah-
kan mematikan serangga hama. Menurut Singh
(1986) terganggunya proses metabolisme fisiologis
larva akibat adanya faktor antibiosis dapat be-
rupa kematian larva terutama pada instar awal;
pengurangan ukuran dan berat larva; kematian
sebelum mencapai fase dewasa atau terganggu-
nya siklus hidup dari larva itu sendiri.

Dengan demikian pengukuran wji antibiosis
dapat berdasar pada perubahan yang terjadi pada
larva akibat mengkonsumsi daun dari setiap
genotipe kedelai yang akan diuji.

Pengujian antibiosis di laboratorium dapat
dilakukan dengan menggunakan petridis berdia-
meter 15 cm. Setiap petridis diisi dengan daun
trifoliat pada buku kedua yang berasal dari ta-
naman kedelai berumur antara 25-30 hari, selan-
jutnya masing-masing petridis diinokulasi dengan
5 larva ulat grayak yang baru menetas (neonate).
Lama uji antibiosis disesuaikan dengan tujuan
penelitian yang akan dilakukan.

Antibiosis dapat diukur dengan cara: (1)
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Tabel 1. Korelasi antara indeks ketahanan anti-
xenosis (IKA) dengan parameter antibiosis
terhadap ulat grayak.

Jlhlarva  Mortali-  Umur  Berat larva
abnormal tas larva larva 10 hari 15 hari
IKA 0,30 0,49 0,52 0,68 *% 0,27
Jml larva
abnormal 0,60 0,61 0,40 0,26
Mortalitas 0,58 -4),46 —),24
Umur larva —0,74 ** —(),82%*
Berat larva
10 hari 0,53

* dan ** = nyata pada p=0,05 dan p=0,01.
Sumber : Adie et al.. 1999.

abnormalitas larva, (2) mortalitas, (3) lama per-
kembangan ulat sampai menjadi pupa, dan (4)
berat larva.

Serangkaian penelitian untuk mendapatkan
parameter seleksi ketahanan kedelal terhadap
ulat grayak dilakukan pada tahun 1995 dengan
menggunakan delapan genotipe kedelai. Pene-
litian dilakukan secara serentak di laboratorium,
rumah kasa dan rumah kaca Balitkabi. Param-
eter antibiosis dan antixenosis diperoleh dengan
mengikuti pengukuran seperti disebutkan di atas.

Di antara beberapa parameter antibiosis, umur
larva berkorelasi negatif nyata dengan berat larva
baik umur 10 dan 15 hari setelah investasi. Nilai
IKA mempunyai korelasi positif nyata hanya
dengan berat larva umur 10 hari (r = 0,68%),
sedang dengan parameter antibiosis lainnya
kurang menunjukkan hubungan yang berarti
(Tabel 1). Hal in1 menunjukkan bahwa berat larva
maksimum umur 10 hari memiliki peluang baik
untuk parameter seleksi. Parameter antibiosis
berupa larva abnormal, mortalitas dan umur
larva memerlukan pengamatan yang rumit, oleh
karenanya jika diterapkan pada pengujian dalam
jumlah besar menjadi sulit dilakukan.

Tingkat ketahanan tanaman kedelai terhadap
hama perusak daun berhubungan dengan umur
daun galur bersangkutan. McWilliam dan Beland
(1977) menunjukkan bahwa tingkat serangan
hama Helocoverpa zea pada daun kedelai muda
lebih tinggi dibanding dengan tanaman yang lebih
tua. Pola serupa juga ditemukan pada hama Anti-
carsia gemmatalis (Moscardiet al., 1981) dan Epi-
lachna varivestis (Hammond et al., 1995). Dengan
diketahuinya pola hubungan tersebut, akan mem-
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beri manfaat selain untuk menentukan metode
skrining, juga penting dalam menentukan stra-
tegi program pemuliaan tahan hama.

Hubungan tingkat ketahanan terhadap ulat
grayak dengan berbagai umur daun (sebelum
berbunga, berbunga dan 14 hari setelah berbunga)
dari genotipe tahan ulat grayak (IAC 100, Hime-
shirazu dan Sodendaizu) dan dua varietas peka
(Wilis dan Tidar; dilakukan di rumah kasa dan
laboratorium pada MK 1996. Identifikasi ketahan-
an dilakukan dengan uji antibiosis (berat larva
umur tujuh harii

Semakin lanjut umur daun cenderung semakin
meningkat ketahanan genotipe kedelai terhadap
hama ulat grayak. vane ditandai oleh semakin me-
nurunnya berat larva Gambar 1). Genotipe IAC
100, Sodendaizu diun Himeshirazu yang telah
diidentifikasi tahan t-rnadap ulat grayak relatit
tidak mengalami p-rul ihan tingkat ketahanan
terhadap ulat eravak ~-haliknya pada genotipe/
varietas rentan s-p-rt1 Wilis dan Tidar. berat
larva ulat gravak moningkat secara drastis

dengan semakin tu i umur daun. Hal ini me-
nunjukkan bahw. jui varietas peka terdapat
peningkatan ketanunian dengan semakin lanjut-

nya umur daun D:peroleh hasil bahwa ragam
perbedaan ketunanan terbesar adalah pada saat
sebelum bertur-. ise vegetatif), bermantfaat
untuk twjuan =-.-s:1 ketahanan yang dapat dila-
kukan seaw:l nmunskin, dan bagl program pemu-
liaan sancat 1 -nine karena seleksi dapat dila-
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Berbunga

Fase Tumbuh

Gambar |. Hubungan antara berat larva dengan
stadia pertumbuhan dari beberapa genotipe
kedelai.

Sumber : Afe ¢al. 1994,

14 hr setelah berbunga
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kukan sebelum berbunga sehingga tanaman
t-rseleksi dapat dilakukan persilangan tanpa ter-
vanggu oleh periode pembungaan.

IDENTIFIKASI KETAHANAN

Ketahanan tanaman terhadap hama tertentu
pada hakekatnya dikendalikan oleh gen baik yang
bersifat sederhana maupun dikendalikan cleh gen
vang lebih kompleks. Sifat ketahanan yang diken-
dalikan oleh gen sederhana akan lebih memudah-
kan dalam membentuk galur kedelai toleran ter-
hadap hama tertentu.

Identifikasi ketahanan dari delapan genctime
kedelai dilakukan pada tahun 1995 hingga .o 0
Parameter ketahanan diukur melalui realsi 7.
tahanan antixencsis dan antibiosis.

Uji antixenos:s dengan berdasar nilai IKA
terhadap delapan genotipe kedelai diperoleh 5
galur memiliki NP <1. dan 1 galur bernilai NP
>1 (Tabel 2). Nila. IKA lebih besar dari 1 menun-
jukkan bahwa genonpe tersebut lebih peka di-
banding varietas pembanding Wilis, sebaliknya
nilai IKA lebih <ec1l dart 1 mengindikasikan
genotipe bersangkutan lebih tahan dari Wilis ter-
hadap ulat gravak. Lima zenotipe bernilai NP <1,
tiga di antaranya vaitu Himeshirazu, IAC 83 dan
IAC 100 dinilai tahan terhadap ulat gravak.

Kriteria uji antibiosis rerkait dengan masalah
perkembangan dan periode hidup larva ulat
grayak. Uji antibiosis terhadap delapan galur ke-
delai diperoleh dua genotipe vairu Himeshirazu
dan TAC 80 konsisten menghambat 1.crxkembang-

Tabel 2. Indeks ketahanan antixenosis (IKA) ter-
hadap ulat grayak dari beberapa genotipe ke-
delai.

Genotipe IKA Keterangan
Sodendaizu 0,587 ¢ Tahan
Himeshirazu 0,086 f Tahan

IAC 80 0,218 de Tahan

TAC 100 0,201 e Tahan
MLG 2955 1,002 b Peka

Orba 0,376 d Tahan
Tidar 1,732 a Peka

Wilis 1,000 b Peka

vk sol i huti oleh huruf yang sama tidak berbeda

nyata padas u). . ' 05)
Sumber @ Adie -

an larva terparah dibanding dengan genotipe
lainnya. Dua genot:pe kedelai di atas ternyata
juga dinilai tahar pada wji antixenosis. Genotipe
kedelai yang mengaiami hambatan metabolis-
menya ternyata juga verpengaruh terhadap lebih
lamanya periode hidup larva ulat grayak (Tabel
3). Genotipe vang dinilai tahan yaitu Himeshirazu
dan IAC 80 periode hidup larva sekitar 4 hari lebih
lama dibanding dengan periode hidup larva yang
diberi pakan varietas peka Wilis. Hal tersebut
juga searah dengan hasil penelitian yang dila-
kukan oleh Suharsono dan Tridjaka (1997) vang
menyatakan bahwa terhambatnya proses fisio-

Tabel 3. Keragaan beberapa aspek biologi ulat grayak pada beberapa genotipe kedelai.

Morrali=as

Genotipe Jdml larva Umur larva  Berat larva Berat larva
abnormal thari) 10 hari (mg/larva) 15 hari (mg/larva)

Sodendaizu 3,43 ab 18 = 28 a 29,6 de 184,0 cd

Himeshirazu 0,71 ¢ Zsoa 25 b 31,1 de 110,2 d

JIAC 80 438 a 3G a 26 ab 14,8 e 223,0 bed
IAC 100 2,62 b 55 a 23 ¢ 37,5 de 506,0 ab
MLG 2955 0,71 ¢ 5b 22 ¢ 58,3 cd 435.7 abc
Orba 1,66 be 2 ab 21 ¢ 84,8 ¢ 610,8 a

Tidar 1,66 be 2 ab 21 ¢ 1240 b 398.& abe
Wilis 1,66 be 2 ab 21 ¢ 180,1 a 477.1 ab

Angka sekolom vang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT (p=0.05)

Sumber : Adic of al.. 1999,
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Tabel 4. Hasil seleksi ketahanan galur kedelai terhadap ulat grayak tahun 1998.

Populasi Jumlah galur Galur terpilih tahan Berat larva (mg) Kriteria
Wilis 17 Wilis 32.30 Peka
B4F3WH 203 B4F3WH-177-382-109 10.20 Tahan
Himeshirazu 18 Himeshirazu 570 Tahan
Wilis 12 Wilis 41.30 Peka
B3F3KW 73 B3F3KW-25-2-10 14.20 Tahan
Kosamame 16 Kosamame 7.21 Tahan
Wilis 24 Wilis 82.60 Peka
B4F5W80 306 B4F5W80-177-08-1-4 74.CU Tahan
IAC 80 25 IAC 80 60.30 Tahan
Wilis 20 Wilis 6+.775 Peka
B4F4W80/80 195 B4F4W80/80-115-01-47 550 Tahan
IAC 80 21 IAC 80 42 = Tahan
Wilis* 15 Wilis 26 Peka
B5F3W80 321 B5F3W80-327-42-174 127

TAC 80 13 IAC 80 G-l

Sumber: Adie et al., 2002,

logis pada larva ternyata berakibat terhadap lebih
lamanya periode hidup ulat grayak, namun tidak
berpengaruh terhadap lamanya periode pupa.

PEMBENTUKAN POPULASI

Perbaikan ketahanan Wilis terhadap ulat
grayak dilakukan dengan metode silang balik
(back-cross), dilakukan sejak MH 1997/1998.
Varietas Wilis digunakan sebagai tetua pemulih
(recurrent parent) dan kedelai Himeshirazu, TAC
80 serta Kosamame digunakan tetua tahan (do-
nor parents) terhadap ulat grayak. Seleksi keta-
hanan dilakukan pada generasi F2, dilakukan
dengan uji antibiosis, menggunakan indikator
berat larva umur tujuh hari setelah investasi pada
daun kedelai trifoliat umur 27 hari pada buku ke
dua. Uji ketahanan antibiosis dilakukan di labo-
ratorium.

Dengan pentahapan demikian, diperoleh lima
galur harapan yaitu B4F3WH-177-382-109;
B3F3KW-25-2-10: B4F5W80-177-08-1-4, yang
pada siklus kegiatan terakhir terpilih untuk uji
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multilokas: ikl berat larva lebih rendah di-
banding W:..s m-neindikasikan bahwa galur-
galur ters.r . m-miliki tingkat antibiosis lebih
tinggi dib.n s Wilis (Tabel 4).

Dari ber: i1 wahap uji ketahanan di labora-

torium. t-r; ... scbanyak 154 galur asal lima
populas: F:F3WH, B3F3KW, B4F5W80,

B4F4W~i -~ 1:n B5F3W80), dinilai tahan dan
galur-gaiw: - r<-but selanjutnya dinilai keragaan
karakter . . minya di lapang pada MH 1998/
1999 Bor .- .rkan atas keragaan tanaman dan
hasil b1 -+ sudividu dan hasil biji seluruh tanam-
an perin.i. fu. terpilih sebanyak 70 galur (Tabel
3).

UJl DAYA HASIL
Evaluas: awal daya hasil galur terpilih ber-
dasar karikter agronomis, ditambah dengan galur
dengan mutu biji baik, dilakukan pada MK 1999
di Probelinggo (Muneng) dan Malang.
Percobaan di Probolinggo mendapat serangan
hama Thrips pada fase vegetatif, sehingga daya
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Tabel 5. Galur kedelai terpilih untuk uji daya hasil

pendahuluan, tahun 1998/1999.

No Populasi Jumlah  Hasil/  Hasil/
galur galur tnm
() (g)
1 B4F5W80-177-08-1.4 12 126,8 10,57
2 B4F5W80-220-10-1-2 17 145,3 8,55
3 B4F5W80-331-05-1-162 19 115,8 6,09
4 B4F5W80-331-05-1-166 26 155,1 5,97
5 B4F5W80-331-05-1-167 25 140,7 5,63
6 B4F5W80-331-05-1-169 7 92,3 13,19
7 B4F5W80-331-05-2-181 8 85,6 10,70
8 B4F5W80-331-05-2-191 10 96,8 9,68
9 B4F5W80-331-06-1-201 6 85,6 14,27
10 B4F5W80-331-06-1-204 ) 93,6 11,70
11 B4F5W80-331-06-1-207 19 127,8 6,73
12 B4F5W80-331-07-2-256 28 161,0 5,75
13 B4F5W80-331-07-2-264 23 132,4 5,76
14 B5F3W80-204-426-01 19 109,5 5,76
15 B5F3W80-204-426-74 17 119,3 7,02
16 B5F3W80-241-268-261 20 99,0 4,95
17 B5F3W80-241-268-262 11 109,3 9,94
18 B5F3W80-241-268-263 17 92,4 5,44
19 B5F3W80-241-268-265 12 82,1 6,84
20 B5F3W80-241-268-266 25 135,1 5,40
21 B5F3W80-241-268-271 9 76,7 8,62
22 B5F3W80-279-147-104 16 118,3 7,39
23 B5F3W80-279-147-109 27 147,9 5,48
24 B5F3W80-327-42-169 18 129,6 7,20
25 BSF3W8(0-327.42.174 27 144,9 5,37
26 SB4F4W80-106-52-28 22 115,7 5,26
27 SB4F4W80-106-52-32 17 113,2 6,66
28 SB4F4W80-106-52-34 20 121,8 6,09
29 SB4F4W80-106-52-37 20 99,2 4,96
30 SB4F4W80-106-52-39 13 102,2 7,86
31 SB4F4W80-115-01-47 27 111,6 4,13
32 SB4F4W80-115-01-50 25 135,5 5,42
33 SB4F4W80-115-01-51 20 126,8 6,34
34 SB4F4W80-115-01-59 14 123,9 8,85
35 SB4F4W80-115-193-65 23 141,6 6,16

Tabel 5. (lanjutan)

Hasil/

No Populasi Jumlah Hasil/
galur  galur tnm
(g) (g)
36 SB4F4W80-115-193-74 20 287,6 14,38
37 SB4F4W80-115-193-70 26 338,5 13,02
38 SB4F4W380-128-211-152 20 276,0 13,38
39 SB4F4W80-128-211-154 16 117,7 7,36
40 SB4F4W80-128-211-157 25 157,4 6,30
41 SB4F4W80-213-173-427 23 134,3 5,84
42 SB4F4W80-213-173-417 9 118,3 13,14
43 SB4F4W80-211-170-333 21 87,4 4,16
44 SB4F4W80-211-170-405 14 89,7 6,41
45 SB4F4W80-213-173-422 13 99,2 7,63
46 SB4F4WS80-213-280-430 19 124,4 6,55
47 SB4F4W80-213-280-445 11 80,5 7,32
48 SB4F4W80-213-228-448 17 118,1 6,95
49 B4F3WH-01-130-24 17 95,1 5,59
50 B4F3WH-01-130-25 22 93,4 4,25
51 B4F3WH-01-130-27 16 77,2 4,83
52 B4F3WH-01-130-30 16 76,1 4,76
53 B4F3WH-128-01-46 16 112,1 7,01
54 B4F3WH-128-01-51 16 92,5 5,78
55 B4F3WH-159-58-258 19 72,5 3,82
56 B4F3WH-159-58-265 19 91,7 4,83
57 B4F3WH-160-160-308 13 163,3 12,56
58 B4F3WH-169-160-303 13 113,9 8,76
59 B4F3WH-169-160-309 18 101,3 5,63
60 B4F3WH-177-382-109 9 74,5 8,28
61 B4F3WH-192-01-318 13 115,1 8,85
62 B4F3WH-192-01-319 14 108,6 7,76
63 B4F3WH-192-01-321 18 116,2 6,46
64 B4F3WH-192-01-329 10 109,9 10,99
65 B4F3WH-192-01-333 15 114,8 7,65
66 B4F3WH-307-01-462 24 183,2 7,63
67 B4F3WH-307-01-467 17 127,7 7.51
68 B4F3WH-307-01-471 26 151,6 5,83
69 B4F3WH-307-01-474 25 100,0 4,00
70 B3F3KW-25-2-10 6 55,8 9,30
Wilis 12 82,9 6,90

Sumber: Adie et al., 2002,
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hasil semua galur yang diuji tidak optimal. Pada
kondisi pertumbuhan optimal seperti di Kendal-
payak, dengan batas seleksi sebesar 2,08 t/ha,
dipercleh delapan galur (B4F5W80-177-08-1-4;
SB4F4W80-115-01-50; SB4F4W80-213-173-427,;
SB4F4W80-213-280-430; B4F3WH-169-160;
B4F3WH-177-382-109; B4F4HW-307-01-462;

Tabel 6. Hasil biji galur kedelai homosigot terpilih
pada. MK, 1999.

Hasil (t/ha)

No. Galur
Kendal- Muneng Rata-
payak rata

1 B4F5W80-177-08-1-4 2,233 0,75 1,49
2 B4F5W80-220-10-1-2 1,46 1,14s 1,30
3 B4F5W80-331-05-1-166 1,42 1,13s 1,28
4 B5F3W80-204-426-01 1,97 1,08s 1,52
5 B5F3W80-327-42-174 1,36 1,24s 1,30
6 SB4F4W80-106-52-32 1,80 1,07s 1,43
7 SB4F4W80-115-01-47  2,13s 0,74 1,43
8 SB4F4W80-128-211-152 1,53 1,17s 1,35
9 SB4F4W80-213-173-427 2,32s 0,79 1,56
10 SB4F4W80-213-280-430 2.57s 0,93 1,75
11 B4F3WH-169-160 2,10s 1,07s 1,58
12 B4F3WH-177-382-109 2,12s 0,64 1.36
13 B4F3WH-250-8-122 2,04 1,18s 1.61
14 B4F4HW-192-01-333 2,08 0,83 1.45
15 B4F4HW-307-01-462 2,125 1,06 1.59
16 B4F4HW-307-01-471 2,17s  1,22s 1,69
17 B4F5HW-315-32-1-01 1,64 1,46s 1,55
18 B3F3KW-25-2-10 2,09s 0,67 1,37
19 B5F1SW-103-76-X 1,81 1,11s 1,46

Wilis 1,30 0,95 1.z
Rata-rata 100 galur 1,68 €.79 15
Lokasi
Galur G
Lokasi x Galur *
KK (%) 23
Batas seleksi (30%) 2,08 1,06

* dan ** = nyata p=0.01 dan p=0.05.
s = galur terpilih pada masing-masing lokasi.
Sumber : Adie ef al., 2002,
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B4F4HW-307-01-471 dan B3F3KW-25-2-10]
mampu berproduksi lebih besar dari batas seleksi
tersebut, dengan kisaran 2,09 hingga 2.57 t/ha.
Di Muneng, dengan batas seleksi sebesar 1,06 t/
ha, terpilth sebanvak 11 galur homozigot vang me-
miliki potensi hasil di atas 1,06 t/ha vaitu
B4F5W80-220-10-1-2: B4F5W80-331-05-1-166;
B5F3WR0-204-426-01. BSF3W80-327-42-169;
SB4F4W80-106-52-32. SB4F4W80-128-211-152;
B4F3WH-169-160; B4l"3WH-250-8-122; B4F4HW-
307-01-471; B4F5HW-315-32-1-01: dan B5F1SW-
103-76-X (Tabel 6). Pada wmumnya galur terpilih
di Kendalpayvak tidak memperhihatkan potensi
hasil vang konsisten di Mun.nz kecuali galur
B4F3WH-169-160 secara k..~ :sten terpilih pada
kedua lokas:.

Uit dayva hasil lanjut 1o
pada uji dava hasii ponda Jluan, ditambah
dengan galur dengan muru oo bk, dilukukan
pada MK 1999 di Ja:nhe 00 Moafing

Pada pertumbuhas oyt v di Jambe-

21y gulur terpihih

gede. rentang hassl 113 ©0 0 2 26 t/ha rata
rata 1,83 t/ha:, bahkar 12 _ i antaranya

memil:ki produktivitas o vt~ - a Dava hasil
varietas pembanding Wi~ 0o 213 ttha Di-
peroleh lima galur varg oy o crproduksi se-
padan dengan Wilis. =100 20 can hasil dan
2,13 hingga 2,24 t (Tl . T i 2alur berdaya
hasil tinggl, diujt lag: ke tasilnya di ber-
bagai sentra produks:

UJi MULTILOKASI

Uj1 adaptast ‘mu.. -.~: merupakan peng-
ujian sejumiah galur v Lan kedelai pada bebe-
yapa lokast dan mus 0 da tanaman semusim.
Up multilokasi mers: <an salah satu syarat agar
suatu galur dapat .1 2 sebagai varietas unggul
baru. Sebanvix ~-mirilan galur kedelal hasil
seleksi tabar .o Ccravak di laboratorium diug
' - .:hins hasilnya, bersama-sama
T oo } nnva. Penelitian ditakukan
fuksi kedelal pada tahun

I BN :
[ 25 S G NG T

200

et "oori 16 galur pada 10 lokast ada-
lah 1400 > tfha Daya hasil varetas Wilis
adalah _ fan Purangrang adalah 1,84 t/ha

(Tabel ~ o0 s B3M3W80-327-42-174 (2,18 t¢
mampu borpredukst tertingg dar 16 galur vang
diuji o dnk ot olel endur BAF3KW-25-2-1012.16
t). atau kedui ealur tersebut memiliki peningkat-
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Tabel 7. Hasil biji dan karakter agronomik galur kedelai pada uji daya hasil
lanjut. Jambegede, MK 1999.

No. Galur

Bobot 100 Umur ma- Tinggl tnimy Hasil

biji (g) sak (hari) tem) (t/ha)
1 B4F5W80-177-08-1-4 10,37 94 h8.7 2,18
2 B4F5W80-220-10-1-2 11,17 94 55.8 1,78
3 B4F5W80-331-05-1-162 9,96 94 50,6 1,14
4 B4F5W80-331-05-1-166 10,74 94 51,6 1,20
5 B5F3W80-204-426-74 9,58 94 582 2,11
6 B5F3W80-241-268-262 11,11 94 52,2 1,74
7 B5F3W80-279-147-109 10,25 94 26,3 2.02
8 B5F3W80-327-42-169 10,56 94 49,3 1,85
9 BLF3WS80-327-42-174 10,61 94 57,0 2,16
10 SB4F4W80-106-52-28 11,06 94 55,6 1,48
11 SB4F4W80-106-52-32 9,68 94 4.8 1,82
12 SR4F4WS80-106-52-34 10,30 94 54,5 1,89
13 SB4IF4W80-106-52-39 10,40 94 54,8 1,48
14 SB4F4W80-115-01-47 10,49 94 BRI 2,13
15 SE4F4WR&0-115-01-50 10,85 94 49.2 1,87
16 SE1F4WR0-.115-01-51 10,32 94 49,1 1,99
17 SB4F4W80-211-170-338 11.43 94 48.2 1,45
18 SB4F4W30-128-211-152 9.80 94 3,4 1,72
19 SB4F4W80-128-211-157 10,23 94 46,8 1,86
20 SB4F4W80-213-173-427 10.93 94 44.3 1,46
21 SB4F4W80-213-173-417 11,54 94 4701 1,35
22 SB4F4W80-213-280-430 11,21 94 52.3 1,51
23 B4F3WH-169-160 11,48 94 53.9 2,06
24 B4F3WH-177-382-109 10,89 94 53.5 2,29
25 B4F3WH-241-260-203 - 10,75 94 54.6 1,43
26 B4F3WH.250-8-122 10,25 94 54.4 2,05
27 B4F4WH-169-160-309 11,17 94 51,3 1,96
28 B4F4HW-192-01-321 10,19 94 58.8 1,01
29 B4F4HW-192-01-333 10,58 94 54.2 2.01
30 BR4F4HW-307-01-462 11.39 95 523 1,70
31 B4F4HW-307-01-471 8.82 95 56.6 1,94
32 B4F5HW-315-32-1-01 10,1¢C a4 51.9 1,63
33 B3F3KW-25-2-10 9,74 95 60,9 2.24
34 B5F1ISW-103-76-X 10,70 94 57,3 2,00
35 BS5F1SW.73-165-X 10,97 94 55,3 2,09
36 Wilis 10,84 94 53,4 2,13
Rata-rata 10,57 94 53,5 1,83
KK (%) 9.9 0.4 8,78 15

tn, * dan ** = tidak nyata, nyata p=0,01 dan nyata p=0.03.

KK = koefisien keragaman.
Sumber @ Adie et al., 2002,
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kedelai di 10 lokasi pada MK 2001.

Tabel 8. Hasil biji 16 galur

Hasl ool
Galur SRS -
L1 L2 L3 14 L5 1o
B4F3WH-177-382-109 2,48 2,33 2,38 2,09 207
B3F3KW-25-2-10 2.65 241 2,37 1.97 208 o
B4F5W80-177-8-1-4 2.19 2,70 2.18 2.06 2,00 [
B4F4WB80/80-115-1-47 2,51 241 2,17 2,13 1,98 i
B5F3W80-327-42-174 2,48 2.88 2,51 2.04 1,75 2.1
B5F3W80-324-55-1-193 237 2.33 1,50 1.78 1.65 i
B4F3W100/100-12-269-205 2.72 2.63 144 21 1.5z I
P4FEWS/S-1-1-16 251 2.64 204 RS 1,91 D
B4F5W100/100-12-269-223 2,55 2,51 1.0z 202 1 86 T
80/K-724-346-551-3991 2.77 2,44 2,03 2,01 108 R
5/3032-419-237-351-801 2.48 290 2.13 1.86 2.00
Hwai Lien-1 171 2,39 0,46 P50 100 )
GC 87032-10-1 211 2,36 i,61 2k Bl i
GH 09 256 259 1,454 171 1o
Burangrang 2,63 2.50 15 1 AG !
Wilis 2.46 2 44 2o 1 GG [
Rata-rata 2,45 2073 1.:€ 194 LI ¢
i1 = Pati, L2 = Nganjuk. L3 3lojokerto (MK L = Mojoreto By, 5 \
L% = Bali, L9 = Bali dan L1 = Bima
Sumber: Adie dan Tridjaka. 2:02.
Tabed <il
o Lo
ST
.
] -
an hasil masing-masing sebesar 9% «
hasil varietas Wilis
Dua galur terba:k, hasil selek 1"
oravak (BSF3W80-327-42-174 dun Bi-3
9.10) berdasarkan n:lai koefisien reure
pangan dari regresi tergolong sebagal .. s
delai yang stabil. Galur BSF3W80-327-42 0+t
B3F3KW-25-2-10 memiliki nila: keetis: 10 o
sekitar 1,0, menunp kkan bahwas 1o . :
sebut memiliki adajtasi umum ar b LAk
9).
Galur terbaik (BEF3WS9 327-42-17 il v
unmur masak 3 hari tetith genjah diba Wl -
sedangkan galur B3F3RKW-2- 2. R

masak sebanding dengan Wins - ™|

34

1.1u Rata-

18
it
2 2.05 2.12 1.35 2o
2.25 2.14 184 2o
il 210 217 1.86 213
: 1 2.26 1.89 2,11
i 227 1.82 2,18
1.96 139 1.77
P92 156 1,51
4 1.03 208
10 198 207
i 1.93 2,15
)3 2,13
- H .44
1 i 1.95
. bl
T 124
S . )RS
i Prantes d i ihy
¥ st s mpangan regresi

-~

‘kast pada MK 2001,

Toe Smpang
1o ves \
50
EVAVRS!
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1.» 400 0382t
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Tabel 10. Karakter agronomik dari 16 galur kedelai di 10 lokasi pada MK 2001.

Tinggt Jumlah  Jumlab Jumlabh TTmar Umur
thm  cabang/ Luk/ poleng! bunga masak 100by
(cm) (tnm) (tnm) {trny ‘har) Thary) (g)

1 B4F3WH-177-332-109 59 3 11 an 34 31 11.15
2 33F2KW-25-2-10 59 3 12 4z 32 81 11,00
3 B4F5W80-177-+-1-4 n9 3 12 43 32 81 10.83
4 B4F4W80/80-715-1-47 55 3 12 6 32 21 11,03
3 B5F3WS0-327.42-171 58 2 12 37 33 79 10,99
n R5F3WS0-324-1 5-1-102 48 3 11 h a2 80 11.66
7 B4F5W100/100 12-2684.225 57 2 11 41 532 81 10.72
b3 B4FAWS/3-1-1-16 52 3 12 B 34 81 12.25
9 B4FBW100/100 12-262-228 58 3 13 37 32 20 1073
10 SO/K-77.4-349-71-3991 60 3 12 1o 32 79 10.94
11 S/30832-319-237 351-801 57 3 13 5y 33 83 8.87
12 Hwai Lisc-1 44 2 10 2 20 77 18,04
13 GC 87032702 53 2 12 21 30 80 16.98
14 GH o089 63 2 14 ol 30 77 14.21
15  Burangr: 64 2 13 3 32 &4 15 12
16 Wil 55 3 13 47 34 82 10.43
Rata-rara 56 3 12 4] 32 80 12.19

Sumber: Adie dan Tridjaks 2002

KESIMPULAN

1. Berat Iarva untur 7 hari dapat digunakan
sebagal indikatcr antibiosis kedelai yang efi-
sien terhadap wat grayak, dan layak diguna-
kan sebagai kritc ria seleksi. Pakan daun menge-
gunakan kedela: berumur 27 hari pada daun
trifoliat buku ke fua.

" Genotipe IAC SU memiliki ketahanan terhaday
ulat grayak lebik tingg: dibanding IAC 100 dan
Sodendaizu. IAC 80 dapat digunakan sebagal
sumber gen ketahanan terhadap ulat gravak.

3. Penerapan seleksi ketahanan seperti butir ¢ 1
dan ditkuti dengan penilaian ketahanan karak-
ter agronomis di:apang, mampu menghasilkan
galur harapan kedelai berdaya hasil tinggi.

4. Galur harapan B4F3WH-177-382-109, B3F3K
W-25-2-10, BAF5W80-177-8-1-4, B4F4W80/80-
115-1-47 dan BEF3W80-327-42-174 perlu dinilai
lagi ketahanannya terhadap ulat grayak di
lapang
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